ABSTRAK

Nayla Husna. 180101010035. Intensitas Pengamalan Muroja’ah dalam
Menghafal Al-Qur’an pada Santriwati di Rumah Tahfidz Al-Haramain
Cabang Pekapuran 1 Banjarmasin, Pembimbing (1) Dr. H. Surawardi, S.
Ag., M. Ag. dan Pembimbing (2) Mahmudah, M. Pd.I, pada program studi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Sarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2022

Kata kunci: Intensitas dan Pengamalan Muroja’ah hafalan Al-Qur’an

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pesatnya perkembangan berbagai macam
lembaga tahfidz Al-Qur’an yang hampir ada di setiap tempat. Misalnya saja rumah
tahfidz, yang bertujuan memberikan fasilitas dan bimbingan bagi orang-orang yang
ingin menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut membuat tercetak nya banyak hafidz/ah
Al-Qur’an dari berbagai kalangan. Kendati demikian, kuantitas tanpa kualitas akan
tidak bermakna. Begitu pula dengan Menghafal tanpa muroja’ah akan sia-sia.
Dalam hal ini, peneliti mencoba meneliti salah satu rumah tahfidz yang memiliki
beberapa cabang dan santri/wati di Banjarmasin tentang pengamalan muroja’ah
yang mereka terapkan kepada santri/wati nya, yakni di Rumah Tahfidz Al-
Haramain Cabang Pekapuran 1 Banjarmasin.

Fokus penelitian ini berisi tentang intensitas pengamalan muroja’ah dalam
menghafal Al-Qur’an beserta faktor pendukung dan menghambat intensitas
pengamalan muroja’ah dalam menghafal Al-Qur’an pada santriwati di Rumah
Tahfidz Al-Haramain Cabang Pekapuran 1 Banjarmasin. Maka dari itu tujuan dari
penelitian ini yakni mengetahui dan mendeskripsikan intensitas pengamalan
muroja’ah menghafal Al-Qur’an pada santriwati, juga mengetahui faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dari intensitas pengamalan muroja’ah tersebut
di rumah tahfidz Al-Haramain cabang Pekapuran 1 Banjarmasin.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif deskriptif. Yakni menggambarkan obyek secara apa adanya. Lokasi
penelitian ini bertempat di Rumah Tahfidz Al-Haramain Cabang Pekapuran 1
Banjarmasin. Objek dari penelitian ini ialah intensitas pengamalan muroja’ah
santriwati. Sedang yang menjadi subjek penelitian di sini yakni ustadah
penanggung jawab tahfidz dan santriwati tahfidz yang mempunyai hafalan Al-
Qur’an lima juz atau lebih. Adapun data, diperoleh dari hasil wawancara dengan
Ustadzah dan santriwati tahfidz yang mempunyai hafalan Al-Qur’an lima juz atau
lebih, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah Tahfidz Al-Haramain cabang
Pekapuran 1 Banjarmasin sudah baik dan bagus dalam menjalankan program
muroja’ah untuk santriwati mereka. Dan santriwati pun mengamalkan muroja’ah
hafalan mematuhi sistem yang ada sehingga terlihat intensitas bagus dalam
pengamalan muroja’ah hafalan Al-Qur’an mereka. Meskipun demikian, ada
beberapa yang menjadi faktor penghambat dalam menjalankan muroja’ah hafalan
Al-Qur’an tersebut.





